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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengetahuan dapat mempengaruhi tindakan seseorang. Pada proses
pengobatan, tingkat pengetahuan akan menentukan dasar tindakan
seseorang dalam melakukan pengobatan pada dirinya. Tingkat pengetahuan
seseorang dapat diukur melalui beberapa aspek, termasuk tentang
pengertian penyakit, tanda-tanda dari penyakit yang dialami, faktor
penyebab, serta pengobatan yang bisa dilakukan. Pengetahuan yang baik
akan membawa pengaruh positif pada proses pengobatan serta menghindari
efek samping yang tidak diinginkan (Dyawara & Yulianti, 2022).

Swamedikasi merupakan tindakan melakukan pengobatan mandiri
tanpa adanya resep dari dokter berdasarkan penilaian atas penyakit atau
gejala ringan yang dialami. Pengobatan mandiri menjadi bagian dari
perawatan diri yang merupakan usaha untuk menjaga kesehatan dan
mencegah serta mengatasi masalah kesehatan. Tingkat swamedikasi di
kalangan masyarakat Indonesia tergolong sangat tinggi (Wijaya & Yulianti,
2023).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang terbaru pada
tahun 2024 mencatat jumlah masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta yang
berobat ke rumah sakit (30,45%), berobat ke dokter atau tenaga kesehatan
lainnya (42,21%), dan puskesmas (33,03%) (BPS, 2024a). Sementara itu,
presentase penduduk Indonesia yang melakukan swamedikasi pada tahun
2024 sebesar 78,95% sedangkan Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada
jarak presentase yang cukup dekat yaitu 72,59% (BPS, 2024b). Data
tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak penduduk yang melakukan
swamedikasi dibandingkan berobat ke fasilitas kesehatan.

Common cold merupakan penyakit infeksi saluran pernapasan atas
yang tergolong ringan dan dapat menyerang segala usia. Common cold

ditandai dengan demam, hidung tersumbat atau mengeluarkan cairan, batuk



dan rasa kurang nyaman pada tenggorokan (Pontoan et al., 2024). Common
cold merupakan penyakit yang sering diobati menggunakan swamedikasi.
Berdasarkan data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) dalam kurun waktu
satu bulan sebelum pengumpulan data, dinyatakan bahwa prevalensi Infeksi
Saluran Pernapasan Atas (ISPA) yang didalamnya juga mencakup penyakit
common cold menurut riwayat diagnosis tercatat sebanyak 0,9 %, dengan
gejala sebanyak 31,5%. Selain itu, diketahui bahwa total kejadian ISPA di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) tercatat sebanyak 11.757 kasus (SKI,
2023).

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang tingkat pengetahuan
swamedikasi common cold yang dilakukan oleh (Anis, 2017) menunjukkan
bahwa masyarakat di Desa Wukirsari, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten
Sleman Yogyakarta memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 68 (53%)
responden. Sedangkan pada penelitian lain yang dilakukan oleh (Musyafak
et al., 2022) menunjukkan bahwa mahasiswa baru farmasi angkatan 2021
fakultas kedokteran UNTAN memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak
33 (55%) responden. Maka dapat diketahui bahwa perbedaan tingkat
pengetahuan dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik respondennya.
Perbedaan tingkat pengetahuan ini mempengaruhi kemampuan dalam
memahami dan melakukan swamedikasi common cold. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan seseorang maka semakin baik dalam melakukan
swamedikasi, sehingga efek terapi yang diperoleh akan maksimal dan
kejadian salah pengobatan dapat dikurangi (Felita et al., 2023).

Padukuhan Pundung merupakan sebuah padukuhan yang berada di
Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Padukuhan Pundung berbatasan dengan Sungai Celeng di
sebelah barat. Padukuhan Pajimatan, Kelurahan Girirejo di sebelah timur.
Padukuhan Tilaman di sebelah utara dan Padukuhan Kradenan, Kelurahan
Girirejo di sebelah selatan. Padukuhan Pundung memiliki 4 RT yaitu RT 1
sampai RT 4. Fasilitas kesehatan terdekat yang berada di Padukuhan



Pundung yaitu Puskesmas Imogiri 1 dan Puskesmas Pembantu (Pustu)
Waukirsari (Kumara, 2026).

Penelitian ini akan dilakukan di Padukuhan Pundung. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini diinterpretasikan hanya sebagai gambaran tingkat
pengetahuan masyarakat di Padukuhan Pundung saja, dan tidak
digeneralisasi untuk seluruh padukuhan di Desa Wukirsari tanpa adanya
penelitian tambahan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat Padukuhan Pundung tentang swamedikasi common cold.
Peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena swamedikasi merupakan
tindakan yang umum dilakukan oleh masyarakat untuk mengatasi penyakit
yang tergolong ringan. Praktik swamedikasi dilaporkan mencapai 90% di
negara berkembang dan salah satu penyakit yang sering ditangani dengan
swamedikasi yaitu common cold (Sanchez et al., 2021). Sebanyak 50%
kasus common cold dibiarkan sembuh dengan sendirinya atau diobati
menggunakan pengobatan rumahan. Sedangkan 25% kasus lainnya diobati
menggunakan obat-obatan non-resep atau yang biasa disebut dengan OTC
(Over The Counter) dan 25% sisanya mengunjungi dokter atau
menggunakan obat resep yang sebelumnya diperoleh untuk kondisi yang
sama. Selain itu, Berdasarkan salah satu penelitian di Alexandria, Mesir
melaporkan bahwa obat-obatan common cold menempati posisi kedua
dalam daftar obat teratas yang digunakan dalam swamedikasi yaitu
sebanyak 81,9%. Hal ini membuktikan bahwa swamedikasi common cold
banyak dilakukan oleh masyarakat bahkan diseluruh dunia (EI-Nimr et al.,
2015).

Indonesia memiliki data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
yang diperoleh dalam kurun waktu satu tahun terakhir, dinyatakan bahwa
masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta yang memperoleh obat tanpa resep
dokter dengan tujuan sebagai pengobatan sendiri (swamedikasi) yaitu
sebanyak 57,2% atau sejumlah 8.611 jiwa. Sementara masyarakat yang

mengetahui penggolongan obat yang dibeli termasuk golongan obat bebas,



obat bebas terbatas, dan obat keras di Daerah Istimewa Yogyakarta
sebanyak 32,6% atau sejumlah 4.513 jiwa (SKI, 2023). Banyaknya
masyarakat yang mengonsumsi obat-obatan OTC untuk swamedikasi
common cold sering kali mendorong perilaku penggunaan obat yang tidak
rasional. Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk mengukur tingkat
pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi common cold. Hal ini
berguna untuk mengoptimalkan proses penyembuhan penyakit dan

menghindari efek samping yang tidak diinginkan.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat yang berusia 17-64
tahun di Padukuhan Pundung tentang swamedikasi common cold
berdasarkan skor kuesioner 15 butir yang terdiri dari aspek definisi,

penyebab, gejala, penularan, pengobatan dan penggunaan obat?

C. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No Judul Nama Perbedaan Hasil
Penelitian | Peneliti dan Penelitian penelitian
Tahun
Penelitian
1. | Hubungan (Dyawara & | Penelitian  yang | Hasil
Pengetahuan | Yulianti, akan  dilakukan | penelitian
dan Perilaku | 2022) tidak meneliti | menunjukkan
Swamedikasi tentang perilaku | 14%  dengan
Common swamedikasi tingkat
Cold  pada common cold, | pengetahuan
Masyarakat melainkan hanya | rendah, 30%
di Kecamatan berfokus pada | sedang, dan
Ngawi tingkat 56%  tinggi.
pengetahuan Sementara itu,
terhadap pada perilaku
swamedikasi masyarakat
common cold. menunjukkan
sebanyak 27%
berperilaku
cukup, dan
73%
berperilaku
baik.




No Judul Nama Perbedaan Hasil

Penelitian | Peneliti dan Penelitian penelitian
Tahun
Penelitian

2. | Swamedikasi: | (Musyafak | Teknik Terdapat
Pengaruh et al., 2022) | pengambilan hubungan kuat
Perilaku sampel pada | antara tingkat
Terhadap penelitian ini yaitu | pengetahuan
Tingkat total sampling | dengan
Pengetahuan sedangkan perilaku
Common penelitian  yang | swamedikasi
Cold  pada akan  dilakukan | common cold
Mahasiswa menggunakan yang
Baru Farmasi teknik  purposive | ditunjukkan

sampling. oleh nilai P
Penelitian  yang | value= 0,000
akan  dilakukan | dan positif
hanya  berfokus | dengan

pada tingkat | koefisien
pengetahuan korelasi
masyarakat sebesar 0,556.
tentang

swamedikasi

common cold

bukan  perilaku

masyarakat terkait

swamedikasi

common cold.

3. | Hubungan (Puhi et al., | Penelitian  yang | Hasil
Tingkat 2024) akan  dilakukan | penelitian
Pengetahuan hanya  berfokus | menunjukkan
Masyarakat pada tingkat | tingkat
dengan pengetahuan pengetahuan
Perilaku swamedikasi masyarakat
Swamedikasi common cold | sebanyak 3%
Common bukan perilaku | termasuk
Cold (Batuk, swamedikasi dalam kategori
Pilek) di Desa tentang common | pengetahuan
Padengo cold. rendah, 10%
Kabupaten pengetahuan
Gorontalo sedang, dan

87%
pengetahuan
tinggi.
Sedangkan
perilaku




No Judul Nama Perbedaan Hasil
Penelitian | Peneliti dan Penelitian penelitian
Tahun
Penelitian

swamedikasi
masyarakat
sebanyak 4%
tergolong
dalam kategori
negatif  dan
96% perilaku
positif.

4. | Hubungan (Laili et al., | Teknik Penelitian ini
Tingkat 2021) pengambilan menunjukkan
Pengetahuan sampel 104 responden
terhadap menggunakan yang
Perilaku accidental memenuhi
Swamedikasi sampling kriteria
Common sedangkan inklusi. Hasil
Cold di penelitian  yang | penelitian
Apotek X akan  dilakukan | yang diperoleh
Kabupaten menggunakan yaitu  tingkat
Nganjuk teknik  purposive | pengetahuan

sampling. tinggi (59,6%),
Penelitian hanya | sedang
berfokus pada | (38,5%),
tingkat rendah (1,9%),
pengetahuan sedangkan
swamedikasi tingkat
terkait  common | perilaku baik
cold bukan | (73,1%),
perilaku sedang
swamedikasi (24,0%)),
common cold. kurang (2,9%).
Nilai
signifikansi

yang diperoleh
sebesar 0,000
dan nilai
koefisien

korelasi

dengan  arah
korelasi positif
kuat  sebesar
0,513. Hal ini
berarti terdapat




No Judul
Penelitian

Nama
Peneliti dan
Tahun
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

Hasil
penelitian

hubungan
antara tingkat
pengetahuan
terhadap
perilaku
swamedikasi
common cold
di Apotek X
kabupaten
Nganjuk.

D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Menilai tingkat pengetahuan masyarakat yang berusia 17-64 tahun di

Padukuhan Pundung tentang swamedikasi common cold berdasarkan

skor kuesioner 15 butir yang terdiri dari aspek definisi, penyebab, gejala,

penularan, pengobatan dan penggunaan obat.

2. Tujuan Khusus

a. Melakukan

perhitungan

skor

total

pengetahuan

serta

mengelompokkannya ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah.

b. Mendeskripsikan

tingkat

pengetahuan menurut

karakteristik

responden yang terdiri dari usia, jenis kelamin, pendidikan dan

pekerjaan.




E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Menambah wawasan terkait tingkat pengetahuan masyarakat tentang
swamedikasi common cold.

2. Manfaat Metodologis

Menambah referensi bagi peneliti selanjutnya dalam pengembangan
metode penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan cross-
sectional, khususnya dalam pengukuran tingkat pengetahuan masyarakat
menggunakan instrumen kuesioner.

3. Manfaat Praktis

a. Bagi masyarakat
Memberi pengetahuan kepada masyarakat tentang swamedikasi
common cold yang benar.

b. Bagi mahasiswa
Menambah wawasan dan pemahaman mahasiswa mengenai
swamedikasi common cold sehingga diharapkan mampu melakukan
swamedikasi terhadap common cold dengan benar.

c. Bagi Lembaga Pendidikan
Menjadi sumber informasi dan referensi bagi mahasiswa dan
akademisi dalam pengembangan penelitian di bidang farmasi dan

kesehatan masyarakat.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan masyarakat pada rentang usia 17-64 tahun di Padukuhan
Pundung memiliki tingkat pengetahuan tinggi terkait swamedikasi common
cold. Hasil ini dibuktikan berdasarkan skor kuesioner 15 butir yang mana
sebanyak 75 responden (90,36%) memiliki tingkat pengetahuan tinggi dan
8 responden (9,64%) memiliki tingkat pengetahuan sedang. Berdasarkan
faktor sosiodemografi, jenis kelamin perempuan mendominasi tingkat
pengetahuan tinggi dengan jumlah responden sebanyak 54 orang.
Bedasarkan usia, kelompok usia 19-59 memiliki jumlah responden dengan
tingkat pengetahuan tinggi paling banyak yaitu 71 responden. Berdasarkan
pendidikan, responden dengan pendidikan akhir tamatan SMA
mendominasi tingkat pengetahuan tinggi dengan jumlah responden
sebanyak 47 orang. Berdasarkan pekerjaan diperoleh hasil bahwa tingkat

pengetahuan tinggi didominasi oleh IRT dengan jumlah 24 responden.

B. Saran

1. Bagi masyarakat

Diharapkan lebih aktif dan cermat dalam mencari informasi terkait
swamedikasi common cold dari sumber yang terpercaya, seperti tenaga
kesehatan, apoteker, maupun literatur kesehatan resmi, agar penggunaan

obat dapat dilakukan secara tepat, aman, dan rasional.
2. Bagi tenaga kesehatan, khususnya apoteker

Diharapkan dapat memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
gejala common cold, pemilihan obat yang sesuai, aturan pakai, serta
pentingnya penggunaan obat secara rasional untuk mencegah kesalahan

swamedikasi.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang memengaruhi tingkat

pengetahuan swamedikasi common cold, khususnya sumber informasi

kesehatan yang diperoleh dari media digital.
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